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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang 

dihadapi oleh semua negara, baik negara maju maupun 

negara berkembang, namun lebih banyak terjadi pada 

negara-negara berkembang, karena kondisi pembangunan 

mereka yang masih belum stabil dan sustainable. Pada 

umumnya kemiskinan diukur dengan tingkat pendapatan 

dan kebutuhan pokok minimal suatu negara. Bank Dunia 

mendefinisikan keadaaan miskin sebagai : 

“Poverty is concern with absolute of living of part of 

society the poor in equality refers to relative living 

standarts across the whole society”.  

 

Sehingga secara umum kemiskinan setidaknya 

dapat ditinjau dari dua sisi yaitu kemiskinan absolut dan 

kemiskinan relatif. Pertama, kemiskinan absolut adalah 

kemiskinan yang diidentifikasikan dengan banyaknya 

jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 

tertentu. Dimana diperhitungkan berdasarkan standar 
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hidup suatu negara, standar hidup minimal ini dapat 

berbeda dari suatu negara dengan negara lain. Kedua, 

kemiskinan relatif adalah pangsa pendapatan nasional 

yang diterima oleh masing-masing golongan pendapatan. 

Dengan kata lain, kemiskinan relatif mempunyai 

keterkaitan yang erat dengan permasalahan distribusi 

pendapatan dan kemiskinan relatif inilah yang cukup 

banyak terjadi di negara-negara maju.
1
 

Secara singkat, kemiskinan diartikan sebagai 

rendahnya tingkat pendapatan atau konsumsi sebuah 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Terbatasnya lapangan kerja yang disediakan oleh lembaga 

pemerintahan maupun swasta dan distribusi pendapatan 

yang tidak merata menimbulkan adanya ketimpangan 

sosial di kehidupan masyarakat. Islam sangat memerangi 

kemiskinan demi menghindari bahayanya terhadap 

akidah, akhlak dan perilaku umat muslim. Hal ini dapat 

menggangu pikiran dan menimbulkan prasangka buruk 

                                                             
1
 Gunawan Sumodiningrat, dkk., Kemiskinan: Teori, Fakta dan 

Kebijakan,  (Jakarta: IMPAC, 1999). 
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kepada siapapun, terutama kepada Allah SWT., 

Rasulullah SAW., bersabda : 

عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ : قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى 
 اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : كَادَ الْفَقْرُ أَنْ يَكُوْنَ كُفْراً. )ابونعيم من انس(

Dari Anas bin Malik Radhiyallhuanhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Kemiskinan itu 

dekat kepada kekufuran.” 

 

Hadits di atas menjelaskan bahwa kemiskinan 

menjadikan seseorang memiliki penyakit hati seperti tidak 

mensyukuri nikmat Allah SWT., hingga terjerumus pada 

hal-hal negatif seperti melakukan pencurian, ikut serta 

dalam permainan judi dan sebagainya. Oleh sebab itu, 

Islam mengajarkan kepada manusia untuk selalu 

menempatkan harta sebagai titipan Allah SWT., yang 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya, 

yaitu dengan cara menyalurkan sebagian harta yang kita 

miliki untuk orang-orang yang membutuhkan. 

Yang paling umum digunakan untuk mengukur 

apakah seseorang miskin atau tidak adalah jumlah 

pendapatan dari hasil kerja/usaha rata-rata per minggu, 
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per bulan atau per tahun. Namun, tidak mudah 

mendapatkan informasi mengenai pendapatan seseorang. 

Maka sebagai alternatifnya adalah nilai rata-rata konsumsi 

per minggu, bulan atau tahun. Tentu hanya memakai data 

pendapatan dari hasil kerja atau usaha sebagai alat ukur 

tidak selalu menggambarkan fakta yang sebenarnya. 

Seseorang bisa mempunyai gaji yang rendah, namun 

punya banyak aset atau dapat warisan dari orang tuanya 

sehingga ia tergolong kaya atau seseorang bisa 

mengeluarkan konsumsi sangat sedikit, namun memiliki 

tabungan yang banyak.
2
 

Pengentasan kemiskinan dapat dilakukan melalui 

langkah-langkah dan pendekatan-pendekatan sebagai 

berikut : 

1. Pendekatan parsial adalah pendekatan dengan 

cara  pemberian bantuan langsung berupa 

sedekah biasa (ta’aawun) dari orang-orang 

kaya dan dari dana zakat secara konsumtif 

                                                             
2
 Tulus T.H. Tambunan, Perekonomian Indonesia, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2016), Cet. III, h. 110. 
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kepada fakir miskin yang betul-betul tidak 

produktif atau tidak dapat bekerja karena 

beberapa faktor yang ada. 

2. Pendekatan struktural adalah model 

pendekatan yang bertujuan untuk menuntaskan 

kemiskinan secara sistematis, dengan cara 

menghilangkan faktor-faktor penyebab 

kemiskinan itu sendiri, baik yang disebabkan 

oleh faktor internal maupun eksternal. Bentuk 

bantuan pendekatan struktural adalah bantuan 

modal produktif atau pelatihan dan kursus 

yang dapat meningkatkan keterampilan dan 

keahlian mereka. Sehingga penerima bantuan 

secara mandiri dapat berusaha serta 

mengembangkan usahanya tersebut.
3
 

Meningkatkan pendapatan dan daya beli 

masyarakat merupakan sebuah bentuk usaha pengentasan 

kemiskinan, hal ini dapat dicapai dengan pemerataan 

                                                             
3
 Nur Arianto Al Arif, Teori Makroekonomi Islam Konsep, Teori dan 

Analisis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 246. 
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pendapatan. Bentuk pemerataan yang dapat dilakukan 

adalah dengan mendistribusikan pendapatan dari 

masyarakat golongan mampu kepada yang tidak mampu. 

Faktanya keberadaan penduduk miskin mayoritas bekerja 

pada sektor usaha mikro, penetapan kebijakan dalam 

memberikan bantuan dana sangat berpengaruh dengan 

harapan dapat membuka lapangan kerja baru dan 

meningkatkan pendapatan.  

Banyak lembaga yang berniat untuk membantu 

orang yang ekonominya lemah atau bisa dikatakan 

menengah ke bawah. Meskipun demikian, lembaga-

lembaga tersebut selalu mengharapkan imbalan lebih dari 

jasa peminjaman yang lembaga mereka berikan. Di 

berbagai daerah banyak bank keliling yang masuk  ke 

perkampungan-perkampungan untuk membantu 

masyarakat yang ekonominya lemah dengan memberikan 

pinjaman uang dengan sistem bunga atau riba, dimana 

sistem bunga atau riba ini orang yang meminjam itu 
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dipersyaratkan harus mengembalikan lebih dari pokok 

yang pinjamankan oleh lembaga tersebut. 

 Akan tetapi banyak juga lembaga yang 

memberikan pinjaman kepada orang yang ekonominya 

lemah tanpa menggunakan sistem bunga atau riba, seperti 

bank syariah, lembaga keuangan mikro syariah atau 

lembaga zakat, dimana mereka menggunakan sistem al-

qardh atau qardhul hasan.
4
  

BAZNAS Kota Cilegon memiliki salah satu 

program Cilegon Sejahtera dalam ekonomi yaitu adanya 

pembiayaan qardhul hasan yang diberikan kepada pelaku 

usaha dalam bentuk permodalan akan sangat membantu 

dalam mengembangkan usaha-usaha golongan ekonomi 

lemah, khususnya orang-orang yang tidak dapat berusaha 

secara optimal akibat ketiadaan modal. Diharapkan pola 

distribusi produktif dapat membantu mengembangkan 

                                                             
4
 Siti Patimah Sari, “Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Mustahik Zakat (Studi Kasus Dompet Peduli Umat 

Daarut Tauhid Cabang Bogor)”, dalam Al-Infak: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 

4, No. 1 (1 Maret 2013) Program Studi Ekonomi Islam FAI-UIKA Bogor, h. 

59.  
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usaha mereka dan memenuhi kebutuhan secara terus 

menerus.  

Dimana pembiayaan ini menggunakan akad al-

qardh yang dapat membantu seseorang yang 

membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya 

tanpa bunga dalam pengembalian pinjaman modal 

tersebut. Adapun nasabah yang ingin memberikan 

pengembalian lebih maka kelebihan tersebut akan 

dimasukan dalam infak.  

Dilihat dari pengertiannya, dana qardhul hasan 

merupakan kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 

pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan  pihak 

peminjam, mengembalikan pokok pinjaman bisa secara 

sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

Dengan tujuan yaitu untuk membantu rakyat kecil dimana 

dana tersebut diperoleh dari dana infak, shadaqah dan 

sumbangan.
5
 

                                                             
5
“Polemik Penerapan Dana Qardhul Hasan Pada Keuangan Syariah” 

http://www.kompasiana.com/, diakses pada  03 Nov. 2019, pukul 20.30 WIB. 

http://www.kompasiana.com/
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Adanya pembiayaan qardhul hasan ini diharapkan 

dapat menanggulangi permasalahan-permasalahan 

masyarakat menengah ke bawah. Pemberian dalam bentuk 

modal ini berfungsi untuk mendorong dan melancarkan 

perdagangan, produksi dan jasa-jasa yang tujuannya untuk 

meningkatkan taraf hidup serta kemandirian masyarakat 

dalam berwirausaha. Jika pembiayaan qardhul hasan ini 

digunakan secara produktif dan tepat, maka akan 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha, tingkat 

pendapatan bertambah, sehingga pada akhirnya 

kesejahteraan hidup akan meningkat. Namun tidak sedikit 

pelaku usaha mengeluhkan beberapa kendala dalam 

mengelola keuangannya baik itu dari faktor pribadi 

maupun dalam pembayaran cicilan. Berdasarkan uraian 

latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan 

penelitian dengan mengambil topik ini untuk dijadikan 

bahan pembuatan skripsi dengan judul Analisis 

Perbandingan Pendapatan Usaha Nasabah Sebelum 
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dan Sesudah Mendapatkan Pembiayaan Qardhul 

Hasan (Studi di BAZNAS Kota Cilegon). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Dampak pembiayaan qardhul hasan dalam 

pengurangan kemiskinan. 

2. Peran pembiayaan qardhul hasan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian nasabah 

dalam berwirausaha. 

3. Efektivitas pembiayaan qardhul hasan dalam 

pemberdayaan pelaku usaha masyarakat miskin. 

4. Mekanisme pembiayaan qardhul hasan yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kota Cilegon.  

5. Perbedaan tingkat pendapatan usaha nasabah sebelum 

dan sesudah mendapatkan pembiayaan qardhul hasan  
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C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah agar apa yang akan 

diteliti oleh penulis tidak keluar dari pembahasan yang 

akan diteliti, maka penulis membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di 5 Kecamatan Kota Cilegon. 

2. Mekanisme pembiayaan qardhul hasan yang 

diterapkan oleh BAZNAS Kota Cilegon.  

3. Penelitian ini dibatasi kepada pelaku usaha yang 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan.  

4. Meningkat tidaknya pendapatan usaha nasabah 

sebelum dan sesudah diberikan pembiayaan qardhul 

hasan dari BAZNAS Kota Cilegon. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan qardhul hasan 

yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Cilegon? 
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2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan usaha nasabah 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

qardhul hasan dari BAZNAS Kota Cilegon? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan 

di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan qardhul 

hasan yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Cilegon. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

pendapatan usaha nasabah sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan dari 

BAZNAS Kota Cilegon.  

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak-pihak sebagai 

berikut :  

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penulisan ini dapat mendapat 

wawasan dan wacana dalam ekonomi syariah pada 
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umumnya. Khususnya memperoleh bukti yang 

signifikan terhadap masalah yang diteliti serta 

memperoleh pengetahuan mengenai pengembangan 

dan pengelolaan dana Zakat, Infak dan Shadaqah 

(ZIS). Kemudian membentuk pola pikir yang dinamis 

serta untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.   

2. Untuk Akademisi 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya untuk mahasiswa UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten dalam meningkatkan kompetensi 

diri, kecerdasan intelektual dan pengelolaan Zakat, 

Infak dan Shadaqah (ZIS). Memperkaya kajian 

pustaka bagi peminat program studi ekonomi syariah 

serta memberikan masukan kepada mahasiswa/i 

tentang pembiayaan qardhul hasan dalam 

meningkatkan pendapatan usaha dimana dana tersebut 

dapat menjadi lebih produktif. 
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3. Untuk Masyarakat 

Diharapkan lebih paham betul tentang 

pendayagunaan infak dan shadaqah lebih produktif 

dalam bentuk pembiayaan qardhul hasan yang dapat 

digunakan untuk modal. Oleh karena itu, jika 

dimaksimalkan atau dikelola dengan baik maka akan 

menjadi dana yang potensial untuk pemberdayaan 

usaha masyarakat. 

G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.2 

Kerangka Pemikiran 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 

penelitian adalah nasabah yang mendapatkan 

pembiayaan qardhul hasan. Sebelum mendapatkan 

pembiayaan ini, nasabah tersebut telah memiliki usaha 

dan memiliki pendapatan. Setelah itu, nasabah tersebut 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan yang diberikan 

oleh BAZNAS Kota Cilegon sebagai tambahan modal 

untuk usaha yang dijalankan nasabah tersebut. Dari 

penjelasan di atas, maka peneliti mengambil data 

pendapatan usaha nasabah sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan sebagai objek 

yang akan diteliti.  Data pendapatan tersebut akan 

analisis dan dibandingkan, apakah pendapatan sebelum 

dan sesudah itu terdapat perbedaan. Adapun analisis 

yang digunakan yaitu analisis komparatif (uji beda) serta 

menggunakan uji t-test paired. Uji t-test paired 

digunakan untuk menentukan apakah dua sampel 

berhubungan mempunyai rata-rata nilai yang berbeda. 

Namun, jika data dalam penelitian ini memiliki distribusi 
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yang tidak normal, maka pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Wilcoxon Signed Rank Test merupakan metode statistika 

non parametrik yang digunakan untuk menentukan ada 

tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang saling 

berhubungan apabila data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini adalah suatu 

gambaran kecil dari keseluruhan karya ilmiah atau skripsi, 

hal ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan baik 

bagi penulis dalam membuatnya dan juga memudahkan 

para pembaca untuk mempelajarinya.  Dalam sistematika 

pembahasan ini penulis membaginya kedalam lima bab, 

yaitu: 

 BAB I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat/signifikansi penelitian, kerangka pemikiran, dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II, Kajian teoritis berisi tentang pendapatan, 

usaha,  qardhul hasan,  penelitian terdahulu, hubungan 

antar variabel dan hipotesis. 

 BAB III, Metode penelitian berisi waktu dan 

tempat penelitian, populasi dan sampel, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

 BAB IV, Pembahasan hasil penelitian meliputi 

gambaran umum objek penelitian, pembahasan hasil 

penelitian dengan `menggunakan SPSS.  

 BAB V, Penutup berisi kesimpulan dan saran.  

 


